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Pendahuluan

Ekosistem perairan pantai sering menjadi
berbagai

pusat perhatian dalam

Abstract: Kapas Island is one of the coastal tourist destinations that has a
panorama of white sand with various types of plants and marine animals.
Types of marine animals that are also found in coastal areas are gastropods.
One measure of the biological system's sustainability is species diversity. The
purpose of this study is to examine the gastropod diversity in the coastal
region of Kapas Island, Tolitoli, Central Sulawesi. According to the findings
of environmental parameter tests, temperatures with different substrates
ranged from 29.3 °C to 32.6 °C, salinity from 33 to 38 ppt, and pH from 7.88
to 8.07. The types of Gastropods found in the study amounted to 34 species,
from 26 Genus, 17 Families with 6 Orders and 2 subclasses. The Diversity
Index Analysis's (H') total value for the Medium diversity category was 2.61,
with findings ranging from 1.52-2.29. While the Evenness Index (E) rating
ranges from 0.5 to 0.76, the medium-high evenness category's overall
analysis value is 0.74. The dominance index (D) data showed no dominance
amongst species, with a total index value of 0.1 and a range of 0.14 to 0.37.
These results indicate that gastropods in the coastal area of Kapas Island have
moderate diversity and are evenly distributed. There is no dominance
between species, which indicates that the gastropod community is stable with
favorable environmental conditions.

Keywords: Central Sulawesi; Coastal Area; Diversity; Gastropoda.

dengan baik. Keanekaragaman hayati di

proses ekosistem Pantai akan dipengaruhi oleh aktivitas

perencanaan pembangunan, salah satunya adalah
pariwisata. Pariwisata air adalah area yang
dirancang untuk tujuan pariwisata dan memiliki
daya tarik terkait dengan panorama perairan
(Andriati & Rizal, 2020). Pulau Kapas adalah
salah satu Kawasan pariwisata, yang memiliki
pemandangan pasir putih dengan beragam Biota
laut dan menjadi salah satu tempat wisata pantai
favorit masyarakat khususnya di daerah
Kabupaten Tolitoli.

Wisata pantai dapat membantu masyarakat
memahami budaya, lingkungan, dan
keberlanjutannya. Tetapi kegiatan wisatawan
dapat mencemari lingkungan jika tidak dikelola
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wisata. (Raihan & Fendy, 2023). Gastropoda
merupakan kelompok moluska yang paling
banyak dijumpai di kawasan wisata (Saptarini et
al, 2011). Gastropoda, juga dikenal sebagai
keong atau siput, adalah kelompok hewan
invertebrata bertubuh lunak dengan kaki perut
dan biasanya hanya memilik cangkang Tunggal
atau bahkan tidak ada sama sekali. Gastropoda
sering ditemukan di daerah intertidal atau daerah
pasang surut, di mana air laut naik atau
mengalami pasang terendah dan selalu terkena
hempasan gelombang (Rangkuti, 2017). Sifat
dari  gastropoda yang selalu  menetap
mengakibatkan spesies ini menerima setiap
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perubahan yang terjadi di kawasan intertidal
yang secara langsung dapat mempengaruhi
keberadaan dan kemelimpahan gastropoda
(Hartoni & Agusalim, 2013).

Gastropoda memiliki manfaat baik dari
segi ekonomi karena memiliki harga jual yang
tinggi di pasaran. Selain itu, manfaat lainnya
ditinjau dari segi ekologi, gastropoda berperan
sebagai herbivora, karnivora, detritivor dan
parasit di ekosistem perairan (Isnaningsih &
Patria, 2018). Banyaknya peranan gastropoda di
alam membuat kelompok ini penting untuk
diketahui data ekologisnya.

Indikator kestabilan ekologi yang efektif

untuk di  ukur salah satunya adalah
Keanekaragaman jenis (Irni, 2021). Data
Keanekaragaman  maupun  kemelimpahan

gastropoda di beberapa wilayah Indonesia telah
tersedia (Armansyah et al, 2022; Gea et al, 2020;
Sande, 2019; Persullesy & Arini, 2018:
Supratman et al, 2018: Heryanto, 2013) akan
tetapi data untuk wilayah Sulawesi Tengah
khususnya di Pulau Kapas, Kecamatan
Dakopemean, Kabupaten Tolitoli belum tersedia.
Penelitian keanekaragaman gastropoda
penting dilakukan sebagai sumber informasi
biodiversitas gastropoda pada wilayah pesisir
dan peranannya sebagai bioindikator perubahan
kualitas perairan, khususnya wilayah pariwisata
yang lekat dengan aktivitas manusia (Andriati &
Rizal, 2020; Pertika et al., 2022, Akbar et al,
2024). Tujuan dari penelitian ini yaitu
menganalisis keanekaragaman gastropoda pada
wilayah pesisir Pulau Kapas Tolitoli Sulawesi
Tengah. Data keanekaragaman dapat membantu
penelitian lebih lanjut tentang bidang terkait dan
mempertimbangkan strategi pencegahan untuk
pengelolaan biodiversitas berkelanjutan.

Bahan dan Metode

Woaktu dan Tempat
Pengambilan sampel dilakukan pada bulan

Juli-September  2024. Sampel dicuplik di
kawasan pantai Pulau Kapas, Desa Kapas,
Kecamatan Dakopemean, Tolitoli, Sulawesi

Tengah. Pengamatan dan Identifikasi sampel
dilanjutkan di Laboratorium Biosistematika
Hewan dan Evolusi Jurusan Biologi FMIPA
Universitas Tadulako.
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Alat dan Bahan

Alat dan bahan dalam penelitian ini
meliputi CoolBox 24S, meteran, kayu patok,
plastik Klip ziplock, kertas label, masker
snorkeling, snorkel, Termometer, pH meter,
Refractometer, salinity GPS (Global Positioning
System), botol falcon 50 mL, alkohol 96%,
Pinset, Cawan Petri, gloves, penggaris/mistar,
Mikroskop Stereo Nikon dengan tipe SMZ745T
dan alat tulis.

Teknik Pengambilan Data

Pengambilan data parameter lingkungan
meliputi pH, suhu, salinitas dan substrat di
perairan kawasan pantai Pulau Kapas. GPS
digunakan dalam penentuan titik koordinat
stasiun  penelitian.  Pengambilan  sampel
dilakukan di 5 titik stasiun (Gambar. 1) Jarak
antar stasiun 50 m. Pengambilan sampel
dilakukan dengan metode line transect (25 m)
dengan plot zigzag 5x5 m. Sampel di preparasi
dengan 2 cara yaitu basah dan kering. Sampel
basah dipreparasi dengan alkohol 96%, sampel
kering dijemur di bawah matahari. Identifikasi
jenis gastropoda dilakukan dengan menggunakan
petunjuk FAO species identification guide for
fishery purposes: The living marinere sources of
the Western Central Pacific Volume 1 (1998),
Brown (2005), Kusnhadi et al., (2008). Karakter
morfologi diamati untuk mengidentifikasi
gastropoda yang tercuplik. Identifikasi morfologi
dilakukan di lapangan dan dilanjutkan di
Laboratorium.

Analisis Data
Analisis data untuk melihat indeks
keanekaragaman  gastropoda  menggunakan
indeks Shanon-Wiener sebagai berikut:
H’ = -X (Pi) In (Pi) Q)
Keterangan:
H’ = Indeks Keanekaragaman
Ni = Jumlah Individu
Pi = Ni/n
N = Jumlah total individu
Ln= Logaritma Natural (Krebs, 1989)
Kategori indeks keanekaragaman:
H’<1 = Keanekaragaman jenis rendah
1<H’<3 = Keanekaragaman jenis sedang
H’>3 = Keanekaragaman jenis tinggi
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Indeks keseragaman Evenness (E) dengan

rumus sebagai berikut:

Hr

“Ins (2)
Keterangan:

H’= Indeks Keanekaragaman

S = Jumlah Spesies

E Indeks Keseragaman Evenness (Odum,
1994)

Kategori indeks keseragaman:

E<0,4 = Keseragaman populasi kecil

0,4<E<0,6 = Keseragaman populasi sedang

E > 0,6 = Keseragaman populasi tinggi
Indeks dominansi

sebagai berikut:

D=X[Pi]?
Keterangan:

@)

120°48'0,000"E

120°48'0,000"E

(D) dengan rumus

120°48"18,000"E

120°48'18,000"E

D = Indeks dominansi

Pi =Ni/n (Odum, 1994)

Kategori indeks dominansi:

0<C<0,5=Tidak ada jenis yang mendominansi
0,5<C<1=Terdapat jenis yang mendominansi

Titik lokasi pengambilan sampel disajikan dalam
bentuk peta yang dianalisis dengan software
QGIS Versi. 3.38.2 dan Google Earth Pro
Versi.7.3.6.9796.

Hasil dan Pembahasan

Pengamatan Habitat Gastropoda

Pengambilan sampel dan pengamatan
kondisi habitat gastropoda di Pulau Kapas
dilakukan pada 5 stasiun (Gambar 1.) Daerah
pengambilan sampel dan parameter lingkungan
meliputi wilayah pesisir dari daerah surut
terendah pada waktu pengamatan hingga saat
pasang air laut.

PETA LOKASI PENELITIAN

DESA KAPAS KECAMATAN DAKOPEMEAN
KABUPATEN TOLI-TOLI
SULAWESI TENGAH

KETERANGAN

TITIK STASIUN

&
2
g
2

KAB. TOLI-TOLI

Na000'8%:9TaT

Sumber peta :
1. Google Satelit
2. ESRI Satelite
3. Google Earth

Gambar 1. Titik stasiun Pengambilan sampel Gastropoda di Pulau Kapas

Hasil pengukuran parameter lingkungan
pada wilayah pesisir Pulau Kapas meliputi, suhu
yaitu 29,3°C - 32,6°C, salinitas 33-38 ppt, pH
7,88-8,07 dengan substrat bervariasi (Tabel 1.)
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Pengukuran dilakukan di kondisi Pasang surut air
laut dengan waktu yang berbeda-beda mulai
pukul 08.00-18.00 WITA.
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Tabel 1. Hasil Pengukuran Parameter Lingkungan Gastropoda di pesisir Pulau Kapas

Stasiun
Parameter
[ I 11 v V
Ph 8,02-8,07 7,88-7,95 7,95-8,03 7,86-7,99 7,88-7,91
Suhu (°C) 31,6-32,6 29,3-33,6 31,05-32,1  31,7-33,7 31,2-31,9
Salinitas (ppt) 34-36 36-38 35-38 35-38 33-36
Pasir Pasir Mangrove,  Pasir Pasir,
' Pasir lamundan Pasir Berlumpur, Terumbu
Substrat berlumpur, Batu, ir berl | ir beb
Pasir Kerikil pasir berlumpur  Belumpur, Pas_lr ebatuan, Karang,
Batu pasir, Karang Lamun
Komposisi Jenis Gastropoda Littorinnimorpha 8 Spesies dan sisanya

Jumlah Jenis Gastropoda pada penelitian
ini yaitu 34 jenis spesies, dari 26 Genus, 17 Famili
dan 6 Ordo serta 2 subkelas yang berbeda (Tabel
2.) Jenis terbanyak dari ordo Neogastropoda
dengan 13 Jenis spesies, kemudian ordo

terdistribusi di ordo Trochida, Cycloneritida,
Caenogastropoda dan Siphonariida. Terdapat 2
subkelas yaitu Patellogastropoda dan
Heterobranchia karena pada tingkat ordo belum
dapat ditentukan Berdasarkan WoRMS (2024).

Tabel 2. Komposisi Jenis Gastropoda

Kelas Ordo Famili Genus Spesies Jumlah
Caenogastropoda Cerithiidae Rhinoclavis Rhinoclavis vertagus 37
Cerithium Cerithium coralium 147
Nerita polita 105
Cycloneritida Neritidae Nerita Nerita costata 416
Nerita squamulata 4
Strombus Strombus luhuanus 195
Strombus lentiginosus 6
Strombidae Lambis Lambis lambis 27
Littorinimorpha Tylothais Tylothais aculeata 102
Cymbiola Cymbiola vespertilio 5
Cypracidae Cyprz?e.a CypraTe.a annulu.s 13
Gastropoda Mauritia Mauritia eglantina 1
Littrinidae Littoraria Littoraria scabra 121
Conus ebraeus 3
Conidae Conus Conus flavidus 8
Conus marmoreus 4
Costellaridae Vexillum Vexillum exasperatum 2
Vexillum rugosum 1
Neogastropoda Mitridae Strigatella Strigatella paupercula 12
Chicoreus Chicoreus denodatus 3
) Nassarius arcularius
Muricidae Nassarius Nassarius

elegantissimus 145

Clypeomorus
Clypeomorus batillariaeformis 21
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Pictocolumbell

Pictocolumbella

a ocellata 155
Olividae Oliva Oliva oliva 1
Pisaniidae Engina Engina mendicaria 10
Siphonariida Siphonariidae Siphonaria Siphonaria sirius 69
Turbinidae Turbo Turbo setosus 1
Trochida Trochidae Monodonta Monodonta labio . !
Monodonta canalifera 7
Tegulidae Tectus Tectus fenestratus 4
. Patelloida Patelloida saccharina 136
Subkelas: Patellogastropoda  Lottiidae i -
Nipponacmea Nipponacmaea sp. 47
Acrchitectonicida
Subkelas: Heterobranchia e Architectonica  Architectonica sp. 11
2 Subkelas tidak memiliki
ordo yang pasti (
Jumlah WORMS, 2024) 17 26 34 1825
Ordo diketahui : 6
Hasil Komposisi Jenis (Tabel 2.) Pisaniidae (1 spesies), Siphonariidae (1 spesies),

menunjukkan jenis Famili yang ditemukan yaitu
Cerithidae (2 spesies), Nerithidae (3 spesies),
Strombidae (8 spesies), Cypraeidae (2 spesies),
Littrinidae (1 spesies), Conidae (3 spesies),
Costellaridae (2 spesies), Mitridae (1 spesies),
Muricidae (5 spesies), Olividae (1 spesies),

Turbinidae (1 spesies), Trochidae (2 spesies),
Tegulidae (1 spesies), Lottidae (2 spesies) dan
Architectonidae (1 spesies). Genus Nerita dan
Conus memiliki jumlah spesies masing-masing 3
jenis dan lebih banyak dibandingkan genus
lainnya.

Tabel 3. Hasil Analisis Indeks Keanekaragaman (H”), Indeks Keseragaman dan Dominansi

Stasiun H' E C
| 1,79 0,55 0,31
Kategori Sedang Sedang TAD
1 1,52 0,61 0,37
Kategori Sedang Tinggi TAD
11| 1,94 0,68 0,19
Kategori Sedang Tinggi TAD
v 2,27 0,74 0,14
Kategori Sedang Tinggi TAD
\% 2,29 0,76 0,14
Kategori Sedang Tinggi TAD
Total 2,61 0,74 0,1
Kategori Sedang Tinggi TAD

Keterangan : (TAD) Tidak menunjukan adanya jenis yang mendominasi

Hasil Analisis Indeks Keanekaragaman
(H*) (Tabel 3.) menunjukkan nilai 1,52-2,29
dengan nilai Total 2,61 menunjukkan tingkat
keanekaragaman Sedang. Analisis Nilai Indeks
Keseragaman atau kemerataan (E) menunjukkan
nilai antara 0,55-0,76 dengan hasil analisis total
di angka 0,74 dengan rentan kategori kemerataan
sedang hingga ke tinggi. Hasil analisis nilai
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indeks dominansi (D) berkisar antara 0,14-0,37
dengan nilai total indeks adalah 0,1 yang
menunjukkan kategori tidak ada dominansi antar
spesies yang ditemukan.

Pembahasan
Kondisi Perairan Pulau Kapas
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Kondisi perairan zona intertidal atau
daerah pasang surut sangat fluktuatif akibat
adanya pasang surut dan paparan dari perubahan
kondisi daratan yang berhubungan langsung
dengan zona ini. Kondisi perairan yang diukur
dalam penelitian ini meliputi pH, suhu, salinitas,

dan jenis substrat tempat ditemukannya
gastropoda.
Faktor lingkungan yang juga

memengaruhi kelangsungan hidup organisme
perairan adalah suhu. Hasil pengukuran suhu
perairan berkisar antara 29,3°C-32,6°C, yang
masih dalam kategori normal dibandingkan
dengan baku mutu air laut dalam PP no. 22 tahun
2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup, kisaran suhu
ideal untuk biota laut adalah 28-32°C. sehingga,
jika dibandingkan suhu perairan tempat
pengambilan sampel masih masuk rentang suhu
yang dapat mendukung kehidupan gastropoda di
wilayah ini.

Salinitas pada perairan berkisar antara 33-
38 ppt yang diukur pada saat pengambilan
sampel dan masuk kategori normal dengan
adanya kanaikan hingga 38 ppt jika
dibandingkan dengan baku mutu air laut bahwa
salinitas bagi biota laut di antara 33-34 ppt.
Kenaikan salinitas dapat dipengaruhi oleh waktu
pengukuran dan kondisi pasang surut perairan
saat pengukuran berlangsung. Salinitas perairan
dipengaruhi oleh banyak faktor, termasuk
pasokan air tawar ke air asin, curah hujan,
musim, topografi, pasang surut, dan evaporasi
(Sumarno, 2013). Salinitas menentukan stabilitas
perairan, sehingga penting untuk kelangsungan
hidup organisme.

Hasil Pengukuran parameter lingkungan
menunjukkan nilai pH berkisar antara 7,88-8,07
yang memiliki hasil yang normal jika
dibandingkan dengan baku mutu air laut yaitu pH
bagi biota laut di antara 7-8,5. air laut memiliki
Kapasitas penyangga untuk mencegah
perubahan pH. Perubahan pH vyang kecil

dibandingkan  pH alami  menunjukkan
terganggunya  kestabilan sistem  penyangga.
(Rukminasari et al,, 2014). Nilai pH

menunjukkan Tingkat kadar O, maupun CO;
yang fluktuatif pada daerah pasang surut.
Substrat perairan teramati ialah pasir, batu,
terumbu karang, pasir berlumpur, pasir kerikiil,
lamun, dan mangrove. Salah satu potensi abiotik
yang luar biasa adalah substrat dasar perairan,
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tempat sebagian besar organisme akuatik tinggal,
mencari makan, dan memijah (Rabiul, 2023).
Variasi substrat dapat mempengaruhi organisme
akuatik dalam penyediaan sumber makanan
khususnya bagi organisme dasar perairan atau
bentos termaksud gastropoda.

Kondisi perairan yang mendukung
keberlangsungan hidup gastropoda perlu untuk
dipantau dan dijaga. Hal tersebut perlu dilakukan
mengingat perilaku hidup dari kelas ini yang
menetap pada substrat ataupun dasar perairan.
Perubahan lingkungan yang terjadi pada zona
intertidal akan ditanggapi oleh organisme yang
mendiami zona pasang surut. Gastropoda dapat
menjadi bioindikator terjadinya pencemaran
perairan karena beradaptasi langsung dengan
perubahan lingkungan zona intertidal. studi
ini sebanding dengan penelitian yang dilakukan
oleh Wahyuni et al. (2017), yang menyatakan
salah satu penanda kualitas perairan berasal dari
filum mollusca khususnya kelas gastropoda yang
menghabiskan seluruh hidupnya di lingkungan
intertidal.  Gastropoda akan  mudah terpapar
bahan pencemar atau mengakumulasinya,
sehingga perlu beradaptasi jika lingkungannya
tercemar. Jika tidak mampu beradaptasi maka
organisme tidak akan bertahan hidup.
Komposisi  Jenis dan
Gastropoda

Salah satu dari tujuh kelas filum mollusca,
atau kelompok hewan yang betubuh lunak, adalah
gastropoda, yang bergerak menggunakan bagian
perutnya. Hasil penelitian ini menunjukkan
komposisi jenis gastropoda pada zona pasang
surut di Pulau Kapas dengan hasil yang
ditemukan jumlah spesies 34 jenis dibandingkan
Pertika et al (2022) berjumlah 14 jenis
Gastropoda. Perbedaan komposisi jenis yang
terjadi dipengaruhi banyak faktor yaitu suhu,
salinitas, pH, tipe substrat dan bahan organic yang
terlarut diperairan. Gastropoda dapat menempati
habitat yang bervariasi (Pertika et al., 2022).

Jenis terbanyak teridentifikasi dari ordo
Neogastropoda dengan 13 Jenis spesies (38% dari
total spesies) terdiri dari genus Conus, Vexillum,
Strigatella, Chicoreus, Nassarius, Clypeomorus,
Pictocollumbella, Oliva dan Engina. Jenis dari
ordo Neogastropoda ditemukan pada substrat
yang beragam dan dapat ditemukan pada setiap
stasiun penelitian.

Keanekaragaman
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Urutan kedua terdiri dari 8 spesies (23%

dari  total  spesies)  merupakan  Ordo
Littorinnimorpha  termasuk  dalam  genus
Strombus, Lambis, Tylothais, Cymbiola,
Cypraea, Mauritia dan Littoria.  Ordo

Littirinimorpha juga dapat ditemukan disetiap
stasiun dengan substrat menempel di batu, pasir
dan lamun. Spesies lainnya ditemukan pada ordo
Trochida 4 spesies dari genus Turbo, Monodonta
dan Tectus yang ditemukan pada substrat batu di
setiap stasiun penelitian. Ordo Cycloneritida
terdiri dari 3 spesies yang merupakan genus
Nerita dan banyak ditemukan menempel di
substrat batu pada pesisir Pantai.

Ordo Caenogastropoda terdiri dari 2
Spesies, termasuk dalam famili Cerithiidae.
Substrat dari famili Cerithiidae ditemukan pada
substrat pasir berlumpur dan lamun. Ordo
Siphonariida hanya terdiri dari 1 spesies yaitu
Siphonaria ~ Sirius. 3  spesies  lainnya
teridentifikasi dari Subkelas Patellogastropoda
pada genus Patelloida dan Nipponacmea serta
Subkelas Heterobranchia dari genus
Architectonica. Kedua subkelas ini pada tingkat
ordo belum dapat ditentukan Berdasarkan
WOoRMS (2024).

Jenis-jenis substrat pada lokasi penelitian
menjadi faktor penting dalam keanekaragam jenis
gastropoda. Jenis substrat di lingkungan pesisir
yang bervariasi memungkinkan meningkatkan
jenis-jenis spesies yang mendiami habitat
tersebut. Keberlangsungan hidup spesies sangat
bergantung dengan kondisi habitat termaksud
substrat dan parameter lingkungan Yyang
mendukung. Penelitian lain yang relevan
dikemukakan oleh Prasetia et al (2022),
mengemukakan  hubungan keanekaragaman
Gastropoda dan ekosistem mangrove memiliki
keterkaitan erat dan mempengaruhi kehidupan
gastropoda. Ekosistem terjaga ketiga spesies dan
lingkungan saling mempengaruhi dalam aliran
energi. Lingkungan menyediakan kebutuhan
hidup bagi organisme dan organisme
melaksanakan fungsinya dalam Tingkat trofik.
Gastropoda menjadi bioindikator lingkungan
dengan perannya sebagai dekomposer dan
detrifor yang menanggapi perubahan lingkungan
maupun akumulasi bahan terlarut diperairan.

Nilai  indeks keanekaragaman (H')
digunakan untuk mengukur diversitas (variasi)
gastropoda. Hasil Analisis Indeks

Keanekaragaman (H’) (Tabel 3.) menunjukkan
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kategori keanekaragaman Sedang dengan nilai
1,52-2,29 dengan nilai total 2,61 kategori sedang.
Nilai indeks keanekaragaman di pesisir Pulau
Kapas lebih tinggi dibangingkan di Teluk Lembar
yang diperoleh di setiap stasiun berkisar antara
0,36-1,17, Sedangkan untuk nilai indeks
keanekaragaman total sebesar 1,23 walaupun
secara kategori masih masuk kategori sedang
(Hafish et al., 2022).

Perbandingan lainnya dapat dilihat dari
penelitian Akbar et al (2024), memiliki hasil
keanekaragaman gastropoda rendah pada
kawasan industri yang tercemar.
Keanekaragaman sedang hingga tinggi dalam
suatu komunitas, terjadi ketika semua jenis
memiliki kelimpahan yang hampir sama dan
stabil, serta tidak ada dominasi jenis tertentu.
Keanekaragaman gastropoda di pulau kapas
didukung dengan kondisi habitat yang masih
terjaga pada wilayah pesisir pulau.

Nilai Indeks  Keseragaman  atau
kemerataan (E) menunjukkan nilai antara 0,55-
0,76 dengan nilai analisis total di angka 0,74
dengan rentang kategori kemerataan sedang
hingga ke tinggi. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian Pertika et al (2022) yang memiliki
indeks keseragaman kategori sedang. Hasil ini
menunjukkan seberapa banyak anggota populasi
dalam suatu komunitas. Indeks ini dapat
digunakan untuk menggambarkan distribusi
jumlah individu setiap spesies dalam komunitas.

Distribusi komunitas gastropoda termasuk
stabil dan terdistribusi merata serta tidak ada
dominansi antar jenis. Hasil tersebut juga
didukung dengan hasil analisis nilai indeks
dominansi (D) berkisar antara 0,14-0,37 dengan
nilai total indeks adalah 0,1 yang menunjukkan
kategori tidak ada dominansi antar spesies yang
ditemukan. Nilai ini lebih tinggi dibandingkan
Gastropoda di Teluk Lembar (0,087) (Hafish et
al., 2022). Ketika tidak ada dominansi yang
terjadi menunjukkan habitat gastropoda yang
bervariasi mendukung kehidupan spesies dengan
tidak adanya kompetisi dalam komunitas.

Gastropoda menjadi organisme kunci di
tingkat jaring makanan karena banyaknya
peranan penting organisme tersebut. Kelompok
hewan yang menetap di habitatnya banyak
ditemukan dari kelas gastropoda dan mampu
menyesuaikan diri dengan perubahan
lingkungannya. Tingkat keanekaragaman hewan
di perairan menjadi sumber informasi
pencemaran lingkungan. Penelitian lanjutan perlu
dilakukan dalam melengkapi informasi dasar


http://doi.org/10.29303/jbt.v24i2b.8109

Sari et al., (2024). Jurnal Biologi Tropis, 24 (2b): 248 — 256

DOI: http://doi.org/10.29303/jbt.v24i2b.8109

dalam pengambilan kebijakan berbasis ekosistem
yang berkelanjutan, terkhusus diwilayah objek
pariwisata.

Kesimpulan

Kondisi lingkungan di Kawasan pesisir
Pulau kapas, diperoleh suhu antara 29,3°C -
32,6°C, salinitas 33-38 ppt, pH 7,88-8,07 dengan
substrat bervariasi. Teridentifikasi 34 jenis
gastropoda terdiri atas 26 Genus, 17 Famili dan 6
Ordo serta 2 subkelas. Hasil analisis Indeks
Keanekaragaman (H’) yaitu di angka 1,52-2,29,
dengan nilai Total 2,61 tingkat keanekaragaman
Sedang. Hasil analisis menunjukkan Indeks
Keseragaman (E) nilai 0,55-0,76, nilai analisis
total di angka 0,74 kategori kemerataan tinggi.
Hasil analisis indeks dominansi (D) antara 0,14-
0,37 dengan nilai total indeks adalah 0,1 kategori
tidak ada dominansi antar spesies yang
ditemukan.  Hasil  tersebut  menunjukkan
gastropoda di Kawasan pesisir pulau kapas
memiliki ~ keanekaragaman  sedang  dan
terdistribusi merata serta tidak ada dominansi
yang menunjukkan komunitas gastropoda stabil
dengan kondisi lingkungan yang mendukung.
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